
H T T P  R E S P O N S E



“Pertama kita membentuk kebiasaan dan kebiasaan akan membentuk kita. Kalahkan
kebiasaan burukmu, atau mereka akan mengalahkan kamu” - Dr. Rob Gilbert



Main Objective

• Mengenal apa itu http response

• Mengenal cara menyimpan response di postman

• Mengenall http code response



Respon HTTP berasal di web server, artinya itu adalah jawaban,
hasil atau jawaban atas permintaan klien. Setiap request yang
dilakukan client akan menerima data response dari server,
response tersebut biasanya berupa data XML ataupun JSON.
Setelah mendapatkan data response tersebut barulah client bisa
menggunakannya dengan cara memparsing data tersebut dan
diolah sesuai kebutuhan.

A P A  I T U  R E S P O N S E ?



Setelah kita request data melalui postman, API akan memberikan kembalian berupa response dari request kita tadi.
• Pada postman kita bisa melihat apakah request kita berhasil atau ada kendala yang direpresentasikan dengan http status code

missal 200 Ok, kita juga bisa melihat seberapa cepat api kita memproses data.
• Kita juga bisa cek data yang dikembalikan Api pada tab “Body” dan kita bisa memilih format data yang ingin kita lihat seperti

Json,text,xml,dan lain-lain. Pada body juga kita bisa memilih bentuk data yang ingin kita lihat berupa data mentah(raw) atau sudah
terstruktur rapih(pretty).

• Pada tab “Cookies” kita bisa lihat apakah api kita mengembalikan cookies atau tidak
• Pada tab “Headers” kita bisa lihat headers yang dibutuhkan Api saat kita melakukan request tadi



Kita juga bisa menyimpan response dari url tersebut. Ada dua cara
menyimpan response bisa “Save as Example” atau “Save as File”.

Jika ingin menyimpan response request url sebagai contoh maka kita
harus membuat Collection terlebih dahulu kemudian kita simpan request
url tadi setelah itu tombol “Save response->Save as Example” baru bisa
diklik.

Jika ingin menyimpan response request url sebagai file klik “Save
response->Save as File”

C A R A  M E N Y I M P A N  

R E S P O N S E  D I  P O S T M A N



2xx adalah response code yang menampilkan bahwa request HTTP berhasil. Berikut adalah

beberapa response code diantaranya:

• 200 – Ok

Request yang dibuat oleh klien diterima server dan berhasil

• 201 – Created

Request membuat data baru berhasil dan server menyediakan URI pada header untuk data 

baru tersebut

• 202 – Accepted

Untuk memberi tahu klien bahwa server telah menerima permintaan dan akan melakukan

pemrosesan permintaan nanti.

• 203 – Non-Authoritative Information

Untuk memberitahu klien bahwa server proxy berada di antara klien dan server. Proxy bisa

mengubah informasi header ataupun tidak.

• 204 – No Content

Digunakan ketika permintaan klien berhasil, tetapi server tidak memiliki apa pun untuk

dikirim ke response body. Pada HTTP request dengan response server adalah kode 204, isi

pesannya kosong atau tidak ada konten yang bisa dibagikan.

• 205 – Reset Content

respons ini digunakan jika server menginginkan viewport klien diatur ulang.

H T T P  S T A T U S  C O D E

HTTP Response Code adalah kode standarisasi dalam
menginformasikan hasil request kepada client. Secara umum terdapat
3 kelompok yang biasa kita jumpai pada RESTful API yaitu :



4xx  adalah response code yang menampilkan bahwa request mengalami kesalahan pada sisi client.

• 400 – Invalid Request

Respon jika server web tidak dapat memproses data yang diminta karena sintaks yang salah

• 401 – Unauthorized Request

Jika web/aplikasi memerlukan otentikasi dan user mencoba mengakses data yang di autentikasi

• 402 – Payment Required

Klien diharuskan melakukan pembayaran online untuk memproses permintaan

• 403 – Forbidden

Klien request tetapi server tidak dapat memproses. 403 dikirim ketika beberapa pengguna yang berwenang mencoba mengakses halaman yang dibatasi.

• 404 – Not Found

Data yang diminta tidak tersedia di server. Contoh user salah mengetik url atau url tersebut telah dihapus

• 405 – Method not Allowed

Ketika server mengetahui metode permintaan tetapi data yang diminta tidak support. Dalam hal ini, server menghasilkan bidang header ALLOW yang berisi

semua metode yang didukung oleh sumber daya target.

• 406 – Not Acceptable Request

Respon saat klien membuat request dalam format yang berbeda. Alasannya bisa karena bahasa atau metode penyandian berbeda yang digunakan dalam HTTP 

Request.



5xx adalah response code yang menampilkan bahwa request mengalami kesalahan pada sisi server.

• 500- Internal sever error

Respon saat server tidak mengetahui masalahnya kemudian berhenti merespon permintaan. Kesalahan ini dapat terjadi karena konfigurasi

server yang salah

• 501 – Not Implemented

Server tidak dapat memproses data yang diminta karena metode yang disebutkan dalam permintaan tidak didukung.

• 502 – Bad Gateway

Server proxy tidak mendapatkan respons server asal

• 503 – Service Unavailable

Saat request lain membebani server atau server sedang maintainance

• 504 – Gateway Timeout

Saat server tidak mendapatkan respons dari server upstream lain yang diperlukan untuk menyelesaikan permintaan

• 505 – HTTP version is not supported

Jika server tidak mendukung versi HTTP yang ditentukan dalam HTTP request.

• 507 – Insufficient space

Digunakan untuk memberi tahu klien bahwa permintaan tidak dapat dilanjutkan karena tidak ada ruang yang tersedia pada disk.

• 510 – Extensions are missing

Ketika klien mengirim permintaan, maka klien juga mengirim ekstensi yang akan digunakan secara otomatis. Jika server tidak mendukung

ekstensi yang ditentukan dalam permintaan, maka server mengirimkan 510 sebagai kode respons.



Conclussion

• Student mengetahui apa itu response

• Student mengetahui cara menyimpan response 
di postman

• Student mengetahui jenis jenis http status code



Source
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• https://www.trivusi.web.id/2022/09/http-status-
code.html#:~:text=respons%20yang%20tersedia.-
,Kode%202xx,menyatakan%20bahwa%20permintaan%20HTTP%20berhas
il.
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